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Puskesmas pada hakekatnya mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar yang
bermutu, terjangkau oleh masyarakat dan sebagai motor pembangunan kesehatan di daerah kerjanya,
sedangkan pelayanan yang dilakukan secara garis besar terdiri dari pelayanan medik dan pelayanan
kefarmasian. Pelayanan kefarmasian merupakan pelayanan penunjang untuk membantu mencapai
penyediaan obat yang bermutu, tersedia dalam jumlah yang cukup, mudah didapat dengan harga yang
terjangkau. Obat merupakan komponen esensial dari suatu pelayanan kesehatan, sehingga persepsi
masyarakat tentang hasil dari pelayanan kesehatan adal ah diterimanya obat setelah berkunjung ke sarana
pelayanan kesehatan.

Adatigafaktor utamayang mempengaruhi perilaku yaitu faktor individu, psikologis dan organisasi antara
lain meliputi pengetahuan, sikap, nilai dan persepsi , umur, jenis kelamin, ketrampilan, ketersediaan sumber
daya. pedoman sarana dan prasarana, serta pengalaman kerja.. Oleh karenaitu dalam penelitian ini ingin
melihat gambaran kinerja petugas pengelola obat puskesmas di Kota Bekasi Tahun 2004 dan hubungan
antara variabel bebas (independent) meliputi jenis kelamin, umur, masa kerja, pendidikan, pengetahuan,
pelatihan, motivasi, supervisi, imbalan, fasilitas dan beban kerja dengan variabel terikat (dependen) yaitu
kinerja petugas pengelola obat puskesmas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan didukung pendekatan kualitatif dengan rancangan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua petugas pengelola obat puskesmas di Kota
Bekasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh petugas pengelola obat puskesmas di Kota Bekasi yang
merupakan total sample sebesar 31 orang. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan cara memperoleh
data primer yaitu pengamatan menggunakan kuesioner. Data kualitatif dilakukan menggunakan wawancara.
Pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak pengolah data dan rekapitulasi hasil wawancara.

Semua responden mempunyai kinerjayang berada pada kelompok sedang dan baik. Lebih dari dua pertiga
responden mempunyai skor yang berada pada kel ompok sedang, dengan nilai mean 28,52 dan median 29,00
dari skala 0 sampai dengan 38, maka dapat disimpulkan bahwa pengelola obat puskesmas di Kota Bekasi
mempunyai kinerjayang cuk-up baik. Terdapat hubungan yang bermakna antara faktor internal (pendidikan)
dengan kinerja pengelola obat puskesmas di Kota Bekasi. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
faktor eksternal (supervisi, imbalan, fasilitas dan beban kerja) dengan kinerja pengelola obat puskesmas di
KotaBekasi.

Untuk meningkatkan kinerja petugas pengelola obat puskesmas disarankan agar pemerintah kota Bekasi
mengal okasikan tenaga farmasis sebagai tenaga pengelola obat nimal 1(satu) orang asisten apoteker untuk
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satu puskesmas.

Truthfully, the health center has main task to provide a quality primary health care and to be a health
development motor in its working area. The main service of health center consists of medical and pharmacy
services. Pharmacy service is a supporting service to attempt a quality and adequate quantity of drugs
supply, aswell as affordable.

Drugs are the essential component in health care. So, the perception of community about the output of health
care isdrugs received soon after visiting the health care facilities.

There are three major factors affected the behavior: individual, psychological, and organizational factors that
consist of knowledge, attitude, value, perception, age, sex, skill, resources availability, guidelines, facilities,
and working experience. For that reason, the study was conducted to assess the working performance of
pharmacy officers at health centersin the City of Bekasi in 2004. It was aso conducted to assess the relation
between independent variables consisted of age, sex, period of working span, education, skill, training,
motivation, supervision, compensation, facilities, and working load, and dependent variable that consisted of
the working performance of pharmacy officers.

This study used quantitative and qualitative approach with cross sectional design. The population of this
study was all pharmacy officers at health centersin the City of Bekasi. The sample of this study was total
sampling that comprised of all pharmacy officers at health centersin the City of Bekasi as many as 31
respondents. Quantitative collecting was conducted by obtaining primary data that is interviewing
respondents using questionnaire. While qualitative data was obtained by conducting in-depth interview. In
this study, data processing used a software and recapitulation of interview result.

All respondents had the working performance that lain between afair group and a good group. More than
two third of respondents had score in afair group with mean 28.52 and median 29 out of scale between O
and 38. The result above showed that pharmacy officers at health centersin the City of Bekas had good
working performance. Statistically, the result of this study showed that there was significant relation
between internal factor (education) and working performance of pharmacy officers at health centersin the
City of Bekasi. Meanwhile, there was no relation between external factors (supervision, compensation,
facilities, and working load) and the working performance of pharmacy officers at health centersin the City
of Bekasi.

In order to increase the working performance of pharmacy officers at health centers, it was recommended
that the local government should allocate the pharmacist as pharmacy officer at least one pharmacy assistant
in each health center.



